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Abstrak

Toko bangunan " XYZ', merupakan sebuah usaha dagang yang bergerak di  bidang jual bei bahan
bangunan. Dimana bahan bangunan yang dijual terdiri atas berbagai jenis barang dengan harga dan merek
yang berbeda-beda. Hal ini menyebabkan informas akan ketersediaan stok barang sesuai dengan penjualan
menjadi  sangatlah penting, mengingat banyak barang yang berharga cukup mahal dan membutuhkan tempat
penyimpanan yang cukup besar. Sehingga bila terjadi salah perhitungan akan stok barang, meka akan terjadi
kehilangan kesempatan untuk memenuhi penjualan (lost sales) karena kekurangan stok barang ataupun akan
terjadi investas yang terhenti karena barang tertimbun di gudang tanpa bisa terjual dengan lancar.

Berdasar permasalahan di atas, dibutuhkan scbuah sisem peramalan guna menentukan persediaan barang
yang ada sesuai dengan permintaan (demand). Guna memprediks  jumlah persediaan stok barang akan
digunakan metode  ARIMA yang akan dihitung dengan menggunakan sebuah aplikas yang berjalan pada
VB.Net dan SQL Server 2005. Hasil perhitungan nantinya akan ditampilkan dalam bentuk tabd dan grafik yang
nanti akan divalidas dan verifikad secara manual berdasar data penjualan lampau yang telah terjadi.

Dari penditian dan pengujian yang dilakukan didapatkan bahwa sisem yang dibuat tedah mampu menentukan
mode peramalan ARIMA yang tepat pada barang di toko bahan bangunan “ XYZ' ini.

Kata Kunci : Peramalan, ARIMA, ARMA, ARMA , Toko bahan bangunan

1. PENDAHULUAN

Ddam era globdisas ini, persaingan ussha yang sgenis sangat ketat, agar dapat bersaing suatu ussha harus
mempunyal suatu kekuatan seperti harga jud yang bersaing, ketersediaen barang, promod, dan lardain. Daam
uscha agar mendgpa harga yang bersang maka perusshaan harus mampu mengatur kesedican barang yang
dimilikinya sehingga terjadi kessimbangan antara permintaan/demand dan stok barang yang ada/supply. Hd ini
sangatlah penting sehingga barang tidek menumpuk di gudang ataupun terjadi kekurangan barang.

Toko "XYZ" merupakan sebush toko yang bergerak di bidang  penjudan bahan bangunan. Dimana, bahan
bangunan yang dijud terdiri aas berbaga jenis barang dengan bermacam tipe, merek, maupun harga Ha ini
menyebabkan kebutuhan akan informas ketersediaan barang yang sesua dengan penjudan yang tejadi menjadi
amatleh penting. Apdagi mengingat barangbarang yang ada merupaken barang yang memiliki  ukuran yang
cukup besr dan dengan harga yang cukup mahd. Sdah satu masdah yang dihadapi toko ini yatu seringnya
terjadi kehabisan stok untuk barang tertentu karena tidek adanya pencatatan penjudan maupun pencatatan stok
yang memadai. Ha ini dapa menyebabkan keuntungan toko tersebut berkurangdan terdapda stok barang tidak
laku ddam jumlah yang cukup besar. Sehingga mengekibatkan besarnya biaya untuk penyimpanan barang
tersebut.

Beadasxr permaesdahan di ates, dilakukan sebuah penditian yang bertujuan untuk membentuk sebush sstem
peamdan yang tepa guna menentuken persedisen barang yang ada sesua dengan permintaan (demand). Untuk
meakukan peramdan tersebut jumlah perssdisen dok barang akan  dihitung dengan  mengguneken metode
ARIMA yang &an dihitung dengan mengguneken sebush aplikes yang berjaan pada VB.Net dan SQL Server
2005. Hasl perhitungan nantinya akan ditampilkan ddam bentuk tabe dan grafik yang nanti akan divdidas dan
verifikas secara manua berdasar data penjudan lampau yang tdah terjadi. Peramdan dengan modd ARIMA ini
dipilih karena memiliki kelebihan yaitu mampu mengandiss dStuas yang acak, tren, musm bahkan sfat sklis
daam deret waktu penjudan yang diandisis.

2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Peramalan

Peramdan addah pengguneen dda mesa ldu  dai  sbhush  vaiabd  aau kumpulan varigbd untuk
mengestimas nilainya di masa yang akan dating. Terdgpat 2 metode peramdan, antara lain (Whitten, 2007):

2.2. Metode Kualitatif
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Metode ini  digunsken dimana tidek ada modd ~maematik, biasanya disebabkan data yang ada tidek
cukup representatif untuk meramalkan masa yang akan datang (long term forecasting). Peramadan kuditatif
menggunakan pertimbangan pendapat-pendapat para pakar yang ahli atau exert dibidangnya Adapun kelebihan
dai metode ini addah biaya yang dikduarkan sangat murah (tanpa datd) dan cepat diperoleh. Sementara
kekurangannya yaitu bersifat subyektif sehingga seringkdi dikatakan kurang ilmiah.

2.3. Metode Kuantitatif
Penggunaan metode ini didesari  ketersediaan data mentah  disertal serangkaian  kaidah maematis  untuk
meramakan hasl di masa depan. Terdapat bebergpa macam modd peramdan yang tergolong metode kuditiatif,
yaitu (Arna, 2010):
a) Mode Regres
Perlussan dari metode Regres Linier dimadan meramakan suatu variabd yang memiliki  hubungan  secra
linier dengan vaidbe bebas yang diketahui atau diandalkan.
b) Mode Ekonometrik
Menggunekan sarangkaian peasamaan  regres dimana tedgpat vaiabd-varidbd  tidek  bebas  yang
mengtimulas segmen-segmen  ekonomi- seperti harga dan lainnya
¢) Modd Time Sies Analyss (Deret Waktu)
Memasang suau gais trend vyang representatif  dengan  daa mesa  ldu (higoris) berdasarkan
kecenderungan datanya dan memproyeksikan data terssbut ke masa yang akan datang.

231 Time Series Analysis
Data time series addah data deret waktu yaitu sekumpulan data pada satu periode waktu tertentu. Peramalan
time series addah peramdan berdasarkan perilaku data masa lampau  untuk  diproyekskan ke masa depan
dengan memanfaatkan persamaan matematika dan datistika
Tipe data time series menurut terbagi atas beberapa jenis, antara lain (Arsyad, 2001) :
1 Sklus
Pola sklus addah suatu seri perubahan naik aau turun, sehingga pola sklus ini berubah dan bervarias dari sau
Sklus ke dgklus berikunya Pola Sklus dan pola tek beraturan didapatkan dengan menghilangkan pola
kecenderungan dan pola musmaen jika data yang digunaken berbentuk mingguan, bulanan, atau kuartdan. Jka
deta yang digunakan addah data tahunan maka yang harus dihilangkan adalah pola kecenderungan sgja .
2 Random
Pola yang acek yang tidek teratur, sehingga tidek dgpat digambakan. Pola acak ini disebabkan oleh perigtiwa
yang tak terduga seperti perang, bencana dam, kerusuhan, dan lardain. Karena bentuknya tak beraturan aau
tidk sddu tejadi dan tidek bisa diramakan maka pola varias acak ini ddam andisanya diwakili dengan indeks
100% atau sama dengan 1.
3  Trend
Trend aau kecenderungan addah komponen jangka panjang mempunya kecenderungan tertentu daam pola
ckta, bak yang arahnya meningka ataupun menurun dari  waktu ke waktu, sehingga pola kecenderungan
ddam jangka panjang jarang sekdi menunjukkan suatu pola yang kongan. Teknik yang sering digunakan  untuk
mendapatkan trend suatu data deret wektu addah ratarata bergerak linier, pemulusan eksponensid, modd
Gompertz, dimana teknik-teknik tersebut hanya menggunaken data mesa lau untuk mendapatkan pola
kecenderungannya dan tidak memperhitungkan faktor-faktor lain yang mempengaruhi permintaan produk.
4. Musiman
Pola musman menunjukkan suatu gerakan yang berulang dari satu periode ke periode berikutnya secara teratur.
Pola musman ini dagpa ditunjukkan oleh data= daa yang dikdompokkan secara mingguan, bulanan, aau
kuartalan, tetapi untuk data yang berbentuk data tehunan tidek terdgpat pola musmannya Pola musman ini
harus dihitung setigp minggu, bulan, atau kuartdan tergantung pada data yang digunakan untuk setigp tahunnya,
dan pola musman ini dinyatakan ddam bentuk angka. Teknik yang digunakan untuk menentukan nila pola
musman addah metode ratarata bergerak, pemulusan eksponensa dari Winter, dekomposis klasik.
Teknik peramalan time series terdiri atas :

Statistik

0 Moving Average

0 Exponential  Smoothing

0 Regres

ARIMA (Box Jenkins)

0 Kecerdasan Buatan

0 Smulated Annealing

0 Genetic Programming

24. Peramalan ARIMA
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ARIMA (Autoregressive - Integreasted - Moving Average) petama kdi dikembangken oleh George Box dan

Gwilym Jenkins untuk pemodelan andiss deret waktu. ARIMA sering juga dipanggil Box-Jenkins models.

ARIMA mewakili tiga pemodelan vyaitu dari  autoregressve modd (AR), moving average(MA), dan

autoregressve  dan moving  average mode  (ARMA) (Whitten, 2007). Tahapan pelaksanaan ddam

pencarian modd yaitu:

1. Identifikes mode sementara dengan menggunekan data masa ldu untuk mendgpatkan model dari ARIMA.
Tehegp identifikes dilakukan dengan mengamati pola estimas ACF (Autocordlation Function) dan PACF
(Partial Autocordlation Function) yang diperolen dari data yang sdanjutnya digunakan untuk mendapatkan
dugaan modd yang sesua dengan pola data

2. Pendfsran atau etimas parameter dari mode ARIMA dengan menggunakan data masa lalu.

3. Pengujian diagnostik untuk menguji kelayakan modd. Bila modd tidak layak mda lakuken langkah
identifikas, estimad, pengujian diagnostik hingga mendapat mode yang layak.

4. Penergpan, yatu peramdan nila data deret berkda yang akan datang menggunakan metode yang telah diuiji.

24.1. Mengidentifikas Model

Ha yang perlu dipehatiken addah bahwa kebanysken deret berkda bersfat nonstesoner dan  bahwa  agpek-
apek AR dan MA dai modd ARIMA hanya berkenaan dengan deret berkala yang stasioner. Stasioneritas
berarti tidak terdapat pertumbuhan aau penurunan pada data.

Suatu deret waktu yang tidek stesoner harus diubah menjadi data stasioner dengan meakukan differencing.
Yang dimeksud dengan  differencing addah menghitung perubshan aau sdish nila observas. Persameen
differencing sebagal berikut (Hanke, 2009):

X't = Xt—-BXt 21
Keterangan
X't : nila deret berkda stdah differencing
Xt : nila deret berkda pada waktu t
B : orde differencing

Suau deret berskda dikataken dasioner atau menunjukkan kesdahan acak addah jika  koefiden autokorelas
untuk semua lag, yatu angka yang ditunjukkan pada setigp interva secara datistik tidek berbeda dari nol aau
berbeda dari nol hanya untuk beberapa lag yang di depan. Suatu koefisen autokordas dikatakan tidak
berbeda dari ndl jika berada ddam interfd.

2.4.2. Autocorrelation Function (ACF)

ACF addah koleras antara data pada periode waktu t dengan periode waktu sebelumnya 1. Nila tengah dan
ragam dari suau data deret berkda mungkin tidek bermanfaat gpabila deret tersebut tidak stasioner, akan tetapi
nila maksmum dan minimum dapat digunakan untuk tujuan plotting. Bagaimana datistik kunci di ddam anass
deret berkda addah koefisen autokordas.

Nila sample ACF pada lag k dapat dilihat pada rumus 2.2 :

5 (%= X)X %)

L (X-X)
t=b

I'-h =

(22

2.4.3. Partial Autocorrelation Function (PAFC)

Autokorelas partid  digunakan untuk mengukur tingkat kecerdasan antara Xt dan Xtk , gpabila pengaruh dari
lag time dianggep terpissh. Satusatunya tujuan di ddam andiss deet bekda addah untuk membantu
menetapkan model ARIMA yang tepat. Nilai sample PACF berorde k dapat di lihat pada rumus 2.3:

I iMHk=1

2 (2.3
24.4. Autoregressve Model (AR)
Penentuan koefisen autokordas parsd digunekan untuk mengukur tingkat keeratan antara Yt  dan Ytk
gpabila pengauh dai time lag 123..k Tujuan penggunaan koefisen autokordas parsd ddam andiss
data deret berkda adadah untuk membantu menetapkan modd ARIMA yang tepat untuk peramdan, khususnya
untuk menentukan ordo p dari model AR (p) yang ditunjukan pada rumus 2.4.

X, =+ X+ X ,+. +¢, X  +e[0] 24)

Keterangan
W' = suatu konstanta.
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f = parameter autoregresif ke-p. et = nilai kesalahan pada saat t.

245. Moving Average Modd (MA)
Koefiden atokordes addah sama dengan suatu koefisSen kordad. Perbedaannya terletak pada  koefisen
autokordlas ini menggambarken hubungan (asosias) antara nila  dai  vaisble yang sama  tetgpi periode
yang berbeda Autokordas memberiken informas yang penting tentang susunan atau struktur serta pola data
Fungs autokorelas berguna untuk mencari kordlas antar data & berguna untuk menentukan ordo q pada MA(Q)
yang ditunjukan pada rumus 2.5.

X =p+e —0Oe  —bGe ,— —0Oe, 25)
dimana:
M ' =raa —rda daa
Tq=addah parameter-parameter moving average ke-g
d-k = nila kesdahan pada saat t —k

24.6. Autoregressve and Moving Average (ARMA)
Mode ARMA ordo p dan g (AR(p) dan MA(Q)) addah gabungan antara Autoregressve Modd (AR) dan
Moving Average (MA) yang ditunjukan pada rumus 2.6.

X =g 4-.;:-I'-.' 4._'}_':' 2 Fa X L+ -fi'_.-_ -r-:';. 1= -.FJ‘.-- . (26)

24.7. Autoregressive, Integrated, and Moving Average (ARIMA)
Modd ARIMA ordo p, d, dan g ( AR(p), I(d), dan MA(q)) merupakan gabungan kedua modd AR dan
MA dengan tidek membutuhkan data yang bersifat stasioner, karena ddam modd ARIMA ini dissipkan
suau variabd d yang
digunakan untuk menstasionerkan data yang ada , yang ditunjukan pada rumus 2.7.
1-BY1- @ B)X, = t'+(1—8,B)e,
( A-@B)X, = p'+( \Be, 27
dimana
M ' =raa —rda daa
?1 = addah parameter-parameter moving average kesatu.
et = nila kesalahan pada saat t
F1 = parameter autoregresif kesatu.

2.5. Menghitung Error
Untuk  menguji  ukuran  ketepatantpenyimpangan  kita dapa menggunakan bebergpa cara (Wahana, 2010).
Caa yang diguneken Mean Square Error (MSE). MSE addah jumlah dari sdish data peramdan dengan daa
yang sebenarnya. Rumus untuk menghitung MSE dapat dilihat pada rumus 2.8.
MSE = lzf_l e’
oo 28

3. METODE PENELITIAN

Penditian dilakukan dengan tehgpan Studi pustaka berkaitan dengan penetgpan stok barang dengan  metode
metode  peramdan/forecasing yang ada Bersamaan dengan itu, dilakukan survei menyeluruh terhadap segda
kegiatan yang terjadi di perusshaan seperti misanya mekanisme pencatatan beserta data dan laporan-laporan apa
sga yang dibutunkan. Sdan itu, dilakukan juga pengumpulan data beserta contoh pencatatan dan pelaporan
yang ada sdama ini. Kemudian, dari hasl survel dan sudi pustaka tersebut dikembangkanleh sebush desain
ssem penentuan stok barang yang meliputi mekanisme pendataan beserta desain dari gplikes yang aken dibuat.
Sadah itu, hasl desain diberiken pada pemilik serta staf perusshean guna mendapatkan verifikes. Setelah
verifikes didgpatkan, maka dilakukan pembuaten aplikes. Hasl gplikes ini kemudian divjiken terhadap data
lanpau yang ada di perusshaan sehingga didgpakan perbandingan hasil peramdan dengan hd yang terjadi
sesungguhnya.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan dgtem  bisnis yang dimiliki oleh berussheen yang diketshui mdaui proses wawancara maka
dibuatlah desain Data Flow Diagram (DFD) dari sistem seperti terlihat pada Gambar 1.
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Gambar 1. DFD Context Diagram

Sedangkan flowchart dari sstem peramdan yang dibuat dapat dilihat pada Gambar 2. Dimana dimula dengan
menghitung ACF. Setdah menghitung ACF akan dilakukan pengeceken gpakah data ACF sudah stasioner.
Apabila data tidek dasoner maka akan dilakukan differencing. Langkeh sdanjutnya menghitung  PACF.
Setelah ACF dan PACF dihitung proses sdlanjutnya adaah menentukan modd p,d, dan g. Modd yang didgpat
akan digunakan untuk perhitungan peramalan dengan metode ARMA, ARMA, dan ARIMA. Data dari hasl
peramaan tiap modd kemudian akan dipilih yang terbak.

:
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Gambar 2. Flowchart Sistem Peramalan

Daia yang akan digunekan pada pengujian ini addah daia yang memiliki modd penjudan yang berbeda yaitu
data dengan perbedaan yang cukup luas dan data yang memiliki perbedaan yang tidak terldu besar. Daa uji
coba tersebut dmasukkan pada database dengen menggunakan menu insert penjudan (Gambar 3).

Satdah data dimasukkan user dapat memilih menu forecast untuk melakukan peramaan (Gambar 4 dan Gambar
5). Hasll perhitungan peramdan (Gambar 4) tampak bahwa pada peramdan kuas rol dengan metode AR dan
ARMA mempunya error yang lebih besar daripada hasl peramdan dengan metode MA, sehingga gplikes akan
memilih metode MA untuk meramakan barang (kuas rol) tersebut (Gambar 5). Sadah dilakukan pengujian
hesl perhitungan aplikes dengan bentuk data yang tedah ditentukan. Dilakukan pengujian hasil  perhitungan
golikes dengan data penjudan riil yaitu data penjudanMetrolite 3 It. Peramaan akan dilakukan pada periode 1
tahun (Gambar 6), 2 tahun (Gambar 7), dan 3 tahun (Gambar 8).

Seperti terlihat pada gambar maka bak pada pengujian dengan daa satu, dua, dan tiga tahun peramdan yang
dihaslkan tdah cukup sesuai dengan modd data yang sebenanya Dimana tingket MSE tahun pertama cukup
rendah dibandingkan ke hesl MSE pengujian tahun yang lain. Sementara itu, untuk pengujian dua tahun terdapat
lonjeken penjudan yang cukup sgnifiken sehingga mengskibatken MSE meningkat pding tinggi  dibandingkan
pengujian yang lainnya
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Gambar 6. Hasil Peramdan Metrolite 3t dengan
Peiode Sau Tahun
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‘Gambar 7. Hasl Peramdan Metrolite 3t dengan -  Gambar 8. Hasil Peramalan Metrolite dt dengan
Periode Dua tahun Periode Tiga Tahun

5. KESIMPULAN

Dai hasl penditian yang telah dilakukan, dapat ditarik bebergpa kesmpulan, yaitu:

0 Modd MA lebih sesua dengan data yang hampir sama pada tigp periodenya sedangkan modd AR lebih
sesua dengan data yang berbeda jauh pada tigp periode.

0 Semakin banyak data yang digunekan daam peramdan maka semakin bagus modd yang dihasilkan.
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